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Perkawinan lusan merupakan salah satu tradisi peninggalan nenek moyang yang
mana hingga saat ini masih dipercayai oleh beberapa masyarakat. Secara garis besar,
perkawinan lusan merupakan sebuah larangan melakukan pernikahan anak ketiga dengan
anak pertama. Sebagaimana yang terjadi di Desa Crabak, Kec. Slahung, Kab. Ponorogo,
sepasah suami istri ditimpa musibah berupa kematian dan masyarakatpun mengaitkan
kematian tersebut disebabkan karena perkawinan lusan. Dalam syariat Islam tidak ada
ketentuan maupun aturan seperti itu, yang terpenting pernikahan harus dilakukan sesuai
dengan syari’at Islam, dalam pelaksaan tradisi, Islam juga memberikan aturan-aturan
tersendiri, supaya tradisi yang berlaku tidak menyimpang dari syariat Islam. Dalam ilmu
ushul figh, tradisi atau adat-istiadat disebut dengan Al- ‘Urf. Secara umum ‘Urfadalah adat
kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi, yang dijadikan
salah satu pertimbangan hukum Islam. Maka dari itu, perlu adaya analisa yang mendalam
terkait tradisi larangan perkawinan lusan, apakan trasisi ini dapat dikategorikan sebagai
‘urf atau tidak. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; (a). Bagaimana
praktik perkawinan lusan di Desa. Crabarak, Kec. Slahung, Kab. Ponorogo?, (b).
Bagaimana analisis ‘urf terhadap keyakinan masyarakat Desa. Crabak, Kec. Slahung, Kab.
Ponorogo dalam larangan perkawinan lusan?.

Penelitian skripsi ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang dibutuhkan yaitu sumber data
primer dan sekunder, metode pengumpulan data dengan teknik observasi dan wawancara.
Kemudian data diolah menggunakan analisis kaidah al- ‘adah muhakkamah atau kaidah al-
.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, tradisi larangan perkawinan lusan tidak
dapat dijadikan landasan hukum selayaknya ‘urf, karena perkawinan lusan termasuk
kedalam ‘urf fasid, yang mana sebuah tradisi atau adat yang tidak sesuai atau bertentangan
dengan dalil syara’, lain daripada itu munculnya kepercayaan apabila tradisi tersebut
dilanggar akan ditimpa hal-hal buruk. Tentunya hal tersebut sudah menyangkut akidah,
yang mana timbulnya suatu kepercayaan selain kepada Allah SWT. Secara garis besar,
larangan perkawinan lusan merupakan tradisi yang tidak sesuai dengan syari’at Islam.

Kata Kunci: Perkawinan lusan, adat-istiadat, kaidah al- ‘adah muhakkamah,
‘urf, Ponorogo.
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